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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Semakin berkembangnya peradaban industri di era modern ini, perusahaan 

harus bisa bersaing secara global agar bisa mencapai tujuannya dengan 

maksimal. Perusahaan harus senantiasa meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang mereka miliki. Peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan 

dengan melakukan pengelolaan dan pelatihan yang rutin dan baik, mencari 

dan meningkatkan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas 

dan kinerja sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia mempunyai kedudukan penting bagi sebuah 

perusahaan atau organisasi. Sumber daya manusia dalam hal ini merupakan 

karyawan yang berkinerja tinggi, berperan dominan dalam menjalankan 

operasional perusahaan dan pencapaian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 

organisasi perlu menghargai segala aspek dalam diri para pegawai agar 

tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan berkinerja yang unggul. 

(Bruce, 2003) dimana sumber daya manusia sebagai keunggulan bersaing 

yang dimiliki oleh sebuah organisasi agar dapat bersikap responsif 

menghadapi perubahan maupun kebutuhan konsumen, sanggup bertahan 

dilingkungan organisasi dan terus berkembang karena Sumber daya manusia 

yang baik dalam suatu perusahaan, diharapkan dapat menciptakan kinerja 

karyawan yang baik pula, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara
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maksimal. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya 

Menurut Timple dalam Mangkunegara (2010: 14), faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal, yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang salah 

satunya kepuasan kerja. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan, contohnya 

kepemimpinan. Di dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi jajaran kinerja adalah Kepemimpinan Transformasional 

Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja   

Kepemimpinan menjadi faktor penting di dalam perusahaan karena tanpa 

pemimpin yang bijaksana dan tegas maka tidak akan terwujud atau 

tercapainya tujuan dari perusahaan. Pemimpin berperan penting untuk 

meninjau anggotanya agar mau bekerjasama di dalam perusahaan. 

Kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses bagaimana seseorang 

mempunyai hubungan dengan orang lain sehingga tercipta keterikatan yang 

mampu meningkatkan sebuah motivasi dan moralitas dalam pemimpin dan 

bawahannya (Northouse, 2012). Dimana para karyawan merasa yakin 

terhadap pemimpin perusahaan serta memiliki sikap yang kagum, loyal, 

menghormati seorang pemimpin dan mempunyai keterikatan serta motivasi 

untuk selalu berkontribusi dalam melakukan pekerjaan agar terus memiliki 

prestasi dalam perusahaan. 
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Dalam pelaksanaan tugas komitmen organisasi juga di perlukan untuk 

mencapai suatu keberhasilan. Moorhead dan Griffin (2015) mengemukakan 

komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang 

individu mengenali dan terikat pada organisasinya. Seseorang individu yang 

memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota 

sejati organisasi. 

Selain komitmen organisasi, faktor kepuasan kerja juga dapat menjadi 

masalah bagi karyawan yang akan berdampak pada kinerjanya. Kepuasan 

Kerja harus mempu menjadi pedoman dan sudah menjadi tanggung jawab 

seorang perawat dalam melayani dan menangani pasien walaupun dalam 

kondisi pandemi covid-19 sedang meningkat. Robbins (dalam Wibowo, 2016) 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan 

seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang 

diterima pekerjaan dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, 

sehingga akan berdampak positif bagi lingkungan pekerjaannya.   

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah Kualitas 

SDM yang dapat tercermin dan diukur dari seberapa besar tingkat kepuasan 

kerja karyawan Robbins (dalam Wibowo, 2016) mengemukakan bahwa 

kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerjaan 

dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja 
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mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, sehingga akan 

berdampak positif bagi lingkungan pekerjaannya.   

BundaCo merupakan sebuah organisasi perhimpunan nasional yang 

bergerak dalam bidang bisnis penjualan mukena dan hijab modern untuk 

remaja hingga deawasa yang penjualannya  mulai dari eceran hingga grosiran. 

Berbagai model dan harga yang ditawarkan sesuai dengan kemampuan beli 

target pasar, dalam upaya mencapai tujuan organisasinya tidak akan terlepas 

dari peranan karyawan yang selalu bekerja dalam melaksanakan tugasnya 

yang telah ditetapkan. BundaCo membentuk keterampilkan sumber daya 

manusia dalam mengahadapi persaingan dengan menentapkan peraturan 

kedisplinan pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi. 

Sehingga setiap karyawan memiliki disiplin kerja, yang memberikan dampak 

positif terhadap kepuasan kerja. 

Karyawan dengan kesadaran yang baik dalam melaksanakan tugasnya dan 

penuh rasa tanggung jawab akan menciptakan kinerja yang baik pula (Eigis 

Yani Pramularso (2018:40)). Berdasarkan fakta yang diperoleh dari Konveksi 

BundaCo tentang adanya beberapa karyawan yang memiliki kinerja rendah, 

kurangnya adanya komitmen organisasi karyawan yang mengakibatkan 

karyawan sering merasa ragu untuk melakukan pekerjaannya dengan baik 

sehingga mempengaruhi kepuasan kerja, maka dariitu diperlukan penelitian 

yang dapat membuktikan faktorfaktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan  Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang diatas, maka 

tujuan dari peneliltian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dengan 
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judul “Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional, Komitmen Organisasi 

dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di BundaCo Klaten” 

 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Pemilihan judul yang diangkat penuis seperti yang tercantum dalam proposal 

skripsi  ini di dasari oleh alasan: 

1. Alasan objektif  

a. Oleh karena itu kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam 

pencapaian tujuan perusahaan, maka penulis ingin mengetahui  pengaruh 

kepemimpinan tranformasional komitmen kerjadan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan  

b.  Demi menciptakan kinerja organisasi yg baik diperlukan adanya disiplin 

yang kompeten dengan organisasi khususnya komitmen kerja seorang 

yang melibatkan emosioanl untuk mampu menciptakan kepuasan kerja 

yang baik. 

2. Alasan subjektif  

a. Penulis ingin memberikan informasi kepada publik mengenai  

b. Penulis optimis penelitian ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu 

karena penelitian ini didukung tersedianya data-data dari berbagai 

literatur yang dibutuhkan yang digunakan penulis seperti referensi  
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1.3 Penegasan Judul  

Dalam rangka menghindari perbedaan persepsi atau penafsiran terhadap 

variabel yang diangkat dalam penelitian ini, maka berikut disampaikan 

penegasan terhadap veriabel-variabel yang terdapat pada judul penelitian serta 

untuk mencegah penafsiran yang keliru dalam penelitian ini maka perlu 

diberikan penegasan judul sebagai barikut: 

a. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai kepemimpinan 

dimana para pemimpin menggunakan kharisma, stimulasi intelektual untuk 

melakukan transformasional dan merevitalisasi organisasinya. Menurut 

Hakim (2011), para pemimpin yang transformasional lebih mementingkan 

para pengikut dan organisasinya secara menyeluruh ketimbang 

memberikan instruksi-instruksi yang bersifat Top-Down. Selain itu 

pemimpin yang bersifat transformasional lebih memposisikan dirinya 

sebagai mentor yang bersedia menampung aspirasi para bawahannya.  

b. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasional didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana 

karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut (Robbins, 

2017:100). 

c. Kepuasan Kerja 

Secara teoritis pengertian keuasan kerja telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli. Salah satunya yaitu menurut Sudaryo, Agus & Nunung 
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(2018) Kepuasan Kerja adalah perasaan tentang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan dengan 

imbalan yang diberikan oleh instansi. 

d. Kinerja Karyawan  

Kinerja Menurut (Hasibuan, 2007:34), kinerja adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 

serta waktu, sebagian besar organisasi, kinerja para karyawan individual 

merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi. 

Komitmen organisasi menurut Duha (2016) adalah kesadaran dari pada 

anggota organisasi untuk berperan aktif dan melibatkan diri dalam usaha-

usaha pencapaian tujuan organisasi.  

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah sangat penting bagi suatu penelitian yang berguna 

untuk menjadikan penelitian terarah pada masalah tertentu. Berdasarkan latar 

belakang dan identifikasi masalah diatas sarta untuk menghindari perluasan  

permasalahan yang diteliti, maka penulis hanya meneliti tentang Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Orgnisasi, dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja karyawan di BundaCo Klaten 

1.5 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  uraian diatas, maka rumusan masalah yang dapat penulis 

angkat dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah  pengaruh Kepemimpinan Tranformasional terhadap kinerja 

karyawan BundaCo? 

2. Apakah  pengaruh Komitmen Organisai terhadap kinerja karyawan 

BundaCo? 

3. Apakah pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan BundaCo 

klaten ? 

4.  apakah pengaruh kepemimpinan transformasional , komitmen organisasi 

dan kepuasan kerja secara silmutan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

BundaCo? 

5. Diantara kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, dan 

kepuasan kerja , manakah yang berpengaruh dominan terhadap kinerja 

karyawan BundaCo? 

 

1.6 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk menguji langsung pengaruh Kepemimpinan Transformasioal 

terhadap kinerja karyawan di Bunda Collection 

2. Untuk menguji langsung pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja 

karyawan Bunda Collection  

3. Untuk menguji langsung pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan Bunda Collection 
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4. Untuk menguji langsung pengaruh kepemimpinan tranformasional, 

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja Bunda 

Collection 

5. Untuk mengetahui kepemipinan transformasional, komitmen organisasi, 

dan kepuasan kerja, manakah yang brpengaruh dominan terhadap kinerja 

kaaryawan bunda collection 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya 

berguna bagi: 

1.7.1 Bagi Penulis  

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penelitian seberapa 

besar pengaruh kepemimpinan tranformasional, komitmen organisasi, 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan khususnya Karyawan 

Bunda Collection  

1.7.2 Bagi perusahaan  

Untuk mengetahui sejauh mana kepemimpinan tranformasional, 

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan bunda collection melalui yang mana hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan serta mampu 

memberikan rasa aman, nyaman, di lingkungan kerja  
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1.7.3 Pihak lainnya  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dan 

referensi bagi penelitian lainya yang melakukan penelitian serupa. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka disusunlah 

sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang diuraikan sebagai 

berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN  

dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang, alasan 

pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II   TINJUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai kajian teori yang terdiri dari 

manajemen kepemimpinan transformasional, komitmen 

organisasi, dan kepuasan kerja, kinerja , penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai desain penelitian, tempat 

penelitian, dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

definisi operasional, dan varibael penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan metode 

analisis data 
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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum organisasi, 

identifikasi responden, analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian 

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 

   Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil 

 

 

 

 

 

 



12 

 

 

 



70 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dipeoleh secara keseluruhan maka 

dapat darik simpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan identifikasi responden dapat disimpulkan bahwa sebagian 

responden pada penelitian ini adalah perempuan (100%), sebagian 

berusia antara 41-50 Tahun sebanyak 14 orang (46,6%),, mayoritas 

berpendidikan SMA/SMK sebanyak 13 orang (76,6%) dan mempunyai 

masa kerja kurang dari 2 tahun 

2. Berdasarkan uji validitas dapat disimpulkam bahwa semua item 

pernyataan dari kuesioner penelitian variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Komitmen Organisasi (X2), Kepuasan Kerja 

(X3), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid karena rhitung > rtabel 

yakni 0,361 

3. Berdasarkan uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa setiap item 

pernyataan dari kuesioner penelitian variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Komitmen Organisasi (X2), Kepuasan Kerja 

(X3), dan Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai 

Cronbach’s Alpha setiap variabel > 0,60 yang berarti semua 

pernyataan dari kuesioner penelitian variabel tersebut dinyatakan 

reliabel 
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4. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dihasilkan persamaan 

regresi linier berganda yaitu Y= -13,433 + 0,768X1 + 0,898X2 - 

0,320X3 + e. Hal tersebut ditunjukkan bahwa nilai konstan -13,433 

yang berarti tanpa variabel Kepemimpinan Transformasional (X1), 

Komitmen Organisasi (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan Kinerja 

Karyawan (Y), maka akan terjadi penurunan kinerja karyawan sebesar 

13,433 satuan kerja 

5. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1),  terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai 

thitung sebesar  2,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 Karena nilai 

thitung > ttabel yakni 2,986 > 2,052 dan nilai signifikansi 0,006 <  0,05. 

Dengan demikian dalam penelitian ini H1  yang berbunyi ada pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

diterima. 

6. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1),  terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai 

thitung sebesar  3,722 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 Karena nilai 

thitung > ttabel yakni 3,722 > 2,052 dan nilai signifikansi 0,001 <  0,05. 

Dengan demikian dalam penelitian ini H2  yang berbunyi ada pengaruh 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan diterima. 
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7. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Kepemimpinan 

Transformasional (X1),  terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut ditunjukkan dari thitung 

sebesar  -2,052 dan nilai signifikansi sebesar -2,052 Karena nilai thitung 

> ttabel yakni -2,052 < 2,052 dan nilai signifikansi 0,50 >  0,05. Dengan 

demikian dalam penelitian ini H3  yang berbunyi ada pengaruh 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan ditolak. 

8. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung  sebesar 5,211 dengan 

signifikan 0,006, sehingga dapat dibuktikan dengan fhitung > ftabel yakni 

5,211 > 2,95  sedangkan taraf signifikansi = 0,006 < 0,05 (5%), maka 

dapat dikatakan bahwa variabel  kepemimpinan transformasional, 

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan H4 yang  

diajukan dalam penellitian ini diterima. 

9. Berdasarkan hasil determinasi (R2) sebesar 0,375 atau (37,5%) dan 

besarnya presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hal ini berarti secara bersama-sama variabel kepemimpinan 

transformasional, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan sebesar 37,5% dan sisanya 62,5%, dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel penelitian yang digunakan.  

10. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel Komitmen Organisasi 

mempunyai pengaruh diterima meningkatkan kinerja karyawan, karena 
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memiliki nilai koefisien regresi tertinggi diantara koefisien regresi 

yang lainnya.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasaan peneilitian dan kesimpulan yang diambil 

dalam penelitian memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bunda Collection Klaten: 

1. Hendaknya BundaCo Klaten lebih memperhatikan dan 

menumbuhkan rasa  Kepemimpinan yang lebih mampu 

memberikan motivasi dan dorongan untuk setiap karyawan, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pimpinan agar 

mempengaruhi, dan mengendalikan bawahanya dalam 

mencapai tujuan organisasi selain itu, pemimpin sebaiknya 

memberikan bimbingan yang sesuai dengan SOP . 

2. Hendaknya pemimpin BundaCo memiliki rasa kepemimpinan 

lebih mementingkan para pengikut dan organisasinya secara 

menyeluruh ketimbang memberikan instruksi-instruksi yang 

bersifat Top-Down. Selain itu pemimpin yang bersifat 

transformasional lebih memposisikan dirinya sebagai mentor 

yang bersedia menampung aspirasi para bawahannya. Karena 

pemimpin yang menggunakan kharisma, stimulasi intelektual 

untuk melakukan transformasional dan merevitalisasi 

organisasinya. Mampu memberikan apresiasi pada bahwahanya   
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3. Hendaknya BundaCo lebih mengembangkan komitmen 

organisasi dalam peningkatan kinerja karyawan agar tetap 

tinggi.hal ini dapat kita tingkatkan dengan cara memberikan 

apresiasi karyawan seperti memberikan bonus gaji. Oleh karena 

itu akan ada rasa tanggung jawab yang tinggi untuk teta[p setia 

di sebuah organisasi dan perusahaannya. 

4. Hendaknya BundaCo lebih meningkatkan kinerja agar 

menimbulkan kepuasan kerja untuk mengembangkan tujuan 

dan visi misi perusahaan  sesuai dengan target , misalnya 

dengan selalu menegaskan kepada karyawan agar lebih 

bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan kepada 

organisasinya. 

5. Hendaknya BundaCo melakukan perubahan dalam mencari 

karyawan untuk lebih ditingkatkan kriteria yang diinginkan 

seperti mencari karyawan yang berusia kurang dari 40 tahun 

dan memiliki kinerja atau pengalaman dalam bidangnya agar 

dapat meningkatkan kinerjanya dan bisa menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

1. Peneliti selanjutnya dapat memilih organisasi dengan jumlah 

populasi dan responden yang lebih banyak lagi, sehingga nilai  

uji statistik dapat berubah hasilnya 
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2. Peneliti diharapkan untuk melakukan wawancara dengan 

memberikan arahan tentang pemahaman dari setiap item 

pertanyaan di variabel bebas, agar setiap responden dapat 

memahami maksud dari item pernyataan dan menghasilkan 

jawaban yang benar-baenar sesuai dengan kondisi yang di 

alaminya. 

3. Peneliti diharapkan dapat mengembangkan dengan mengganti 

atau menambah variabel bebas lainnya, seperti lingkungan 

kerja, kedisiplinan kerja, dan etos kerja dan lainnya yang 

diduga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

4. Peneliti dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode lainnya, misal melalui observasi dan 

wawancara secara mendalamterhadap responden sehingga, 

informasi yang diperoleh lebih beragam jika dibandingkan 

dengan teknik kuesioner yang jawabannya telah tersedia. 
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